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SARAH PRATIWI. The Effect of Wuluh Starfruit Leaves Solution in Different
Concentration to the pH, Albumin Index, and Yolk Index of Pegagan Duck Eggs
(Supervised by SOFIA SANDI and FITRA YOSI).

The decrease internal of egg quality during the storage period happened
because of the waste air cavity caused by evaporation of CO. and H.0. To add
more time of the egg storage period, it needs additional natural preservatives such
as tannin, to block the evaporation process. The purpose of this study was to
determine the effect of wuluh starfruit leaves solution in different concentration to
the pH, albumin index, and yolk index of the Pegagan duck eggs. The study was
conducted on March 2018 at Animal Nutrition and Feed Laboratory, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This study used 72 Pegagan duck eggs and 180
grams of wuluh starfruit leaves. The experimental variable observed were egg
pH, albumin index, and yolk index. This study was assigned in a Completely
Random Design, which consists of 4 treatments and 6 replications. The
treatments are solution with 0%, 1%, 2%, and 3% (w/v) concentration with length
of storage for 14 days. Data were subjected to analysis of variance and
significantly different followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at 5%.
The results showed that the level of wuluh starfruit solution up to 3%
concentration had no significant effect (>0,05) to the pH, albumin index, and yolk
index of the Pegagan duck eggs.

Keywords : Length of Storage, Pegagan Duck Eggs, Solution, Wuluh Starfruit
Leaves
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RINGKASAN

SARAH PRATIWI. Pengaruh Perendaman dalam Berbagai Konsentrasi Larutan
Daun Belimbing Wuluh Terhadap pH Telur, Indeks Putih Telur, dan Indeks
Kuning Telur Itik Pegagan (Dibimbing oleh SOFIA SANDI dan FITRAYOSI).

Penurunan kualitas internal telur pada masa penyimpanan terjadi karena
adanya pembesaran rongga udara yang disebabkan oleh penguapan CO:dan H:O.
Untuk memperpanjang masa penyimpanan dibutuhkan tambahan zat pengawet
alami seperti tanin, agar dapat membantu menghambat proses penguapan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman dalam berbagai
konsentrasi larutan daun belimbing wuluh terhadap pH telur, indeks putih telur,
dan indeks kuning telur itik Pegagan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
2018 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 72 butir telur itik pegagan dan 180 gram
daun belimbing wuluh. Variabel yang diukur antara lain pH telur, indeks putih
telur, dan indeks kuning telur. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL) yaitu terdiri atas 4 perlakuan dan 6 ulangan.
Perlakuan terdiri atas larutan dengan konsentrasi tanin 0% (kontrol), 1%, 2% dan
3% (b/v) dengan masa penyimpanan selama 14 hari di suhu ruang. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan sidik ragam dan apabila berpengaruh
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf
5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa level larutan daun belimbing wuluh
hingga konsentrasi 3% berpengaruh tidak nyata (>0,05) terhadap terhadap pH
telur, indeks putih telur, dan indeks kuning telur itik Pegagan.

Kata kunci : Daun Belimbing Wuluh, Lama Penyimpanan, Larutan, Telur Itik
Pegagan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik Pegagan merupakan salah satu ternak unggas penghasil telur yang
berada di Sumatera Selatan. Itik tersebut menghasilkan telur dengan rata-rata
bobotnya mencapai lebih dari 70 gram, ukuran tersebut lebih besar jika
dibandingkan dengan telur ayam. Ciri khas telur itik Pegagan adalah
cangkangnya yang berwarna biru muda. Kandungan gizinya juga lebih tinggi dari
telur ayam, satu butir telur itik segar mengandung 13,10% protein, 14,30% lemak,
0,8% karbohidrat, dan 1% abu (Andriyanto et al., 2013). Namun, telur itik
mempunyai kelemahan yaitu mudah mengalami penurunan kualitas sehingga
menyebabkan telur cepat rusak dan busuk.

Waktu penyimpanan telur yang semakin lama akan membuat rongga udara
semakin besar, hal ini diakibatkan karena terjadinya penguapan cairan dan gas di
dalam telur selama masa penyimpanan. Penguapan yang terjadi secara terus-
menerus akan menyebabkan bobot telur semakin menyusut dan putih telur
semakin encer. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap kondisi kuning telur,
semakin banyak penguapan CO: dan H:O yang terjadi, maka diameter kuning
telur akan membesar dan menyebabkan indeks kuning telur menurun, sehingga
kualitas telur secara keseluruhan semakin buruk. Teknologi pengawetan
merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan kualitas telur dalam masa
penyimpanan yang relatif lama.

Pengawetan adalah proses yang dilakukan pada suatu bahan agar dapat
mempertahankan kualitas bahan baik fisik maupun kimia sehingga menjadi lebih
awet, tidak mudah rusak, dan busuk. Salah satu metode pengawetan telur yang
biasa dilakukan adalah perendaman. Perendaman telur dilakukan dengan cara
merendam telur yang masih segar ke dalam berbagai larutan seperti larutan air
garam, air kapur, atau penyamak nabati yang mengandung tanin. Prinsipnya
untuk mencegah penguapan air serta gas dari isi telur dan mencegah masuk serta

tumbuhnya bakteri di dalam telur.
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Tanin merupakan zat yang banyak terdapat pada dedaunan yang bersifat
sepat. Salah satu tanaman yang mengandung tanin adalah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.). Daun belimbing wuluh banyak mengandung senyawa yang
baik seperti flavonoid, saponin, triterpenoid, dan tanin. Kadar tanin yang tinggi
terdapat pada daun muda belimbing wuluh yaitu sebesar 10,92% (Ummah, 2010).

Hasil dari penelitian Riawan et al. (2017) yang menggunakan larutan daun
kelor pada perendaman telur ayam ras menunjukan bahwa konsentrasi larutan
daun kelor 30% memberikan pengaruh terbaik terhadap indeks putih telur dan
haugh unit telur ayam ras. Nilai tanin pada daun kelor adalah 1,4% (Fuglie,
2001). Jika dibandingkan dengan nilai tanin pada daun belimbing wuluh, maka
perbedaan nilai taninnya mendekati 1:10.

Prinsip dasar dari pengawetan menggunakan bahan penyamak nabati
adalah terjadinya reaksi penyamakkan pada bagian luar kulit telur oleh tanin,
sehingga tanin berperan sebagai pelapis telur. Hal ini dapat memperkecil
penguapan CO: dan H:O dari dalam telur yang mengakibatkan pH telur tetap
optimal, proses pengenceran putih telur menjadi lebih lama sehingga
kekentalannya dapat dipertahankan dan dapat memperlambat proses pembesaran
diameter kuning telur yang menyebabkan kualitas indeks kuning telur dapat
dipertahankan.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
perendaman dalam berbagai konsentrasi larutan daun belimbing wuluh terhadap

pH telur, indeks putih telur, dan indeks kuning telur itik Pegagan.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman dalam
berbagai konsentrasi larutan daun belimbing wuluh terhadap pH telur, indeks

putih telur, dan indeks kuning telur itik Pegagan.

1.3. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah
tentang daun belimbing wuluh yang dapat digunakan sebagai bahan pengawet

telur itik Pegagan.
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1.4. Hipotesis

Diduga bahwa penggunaan larutan daun belimbing wuluh pada proses
perendaman dapat mempengaruhi pH telur, indeks putih telur, dan indeks
kuning telur itik Pegagan.
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